ABSTRAK

Muhamad Najib, “PERBUDAKAN DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF
SEMIOTIKA ROLAND BARTHES KAITANNYA DENGAN DEKLARASI
UNIVERSAL HAK ASASI MANUSIA”.

Tradisi perbudakan telah lama berakhir, status budak sudah dihapuskan, dan
istilah budak sudah hampir tak terdengar lagi. Namun, perilaku dan tindakan yang
menjadi simbol perbudakan masih banyak ditemukan dizaman sekarang.
Perbudakan tidak lagi hanya dialami oleh mereka yang disebut budak, namun kini
dialami juga oleh manusia merdeka. Meskipun perbudakan telah dilarang, tetapi
perilaku dan tindakan perbudakan tidak jauh berbeda dengan zaman perbudakan.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk menganalisis ayat-ayat perbudakan
pada kata abdun, amah, raqabah dan ma malakat ayman dalam al-Qur’an
perspektif semiotika Roland Barthes. (2) Untuk mengetahui kaitan ayat-ayat
perbudakan dalam al-Qur’an dengan deklarasi universal hak asasi manusia.

Penelitian ini menggunakan metode dan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan pisau analisis teori semiotika Roland Barthes bahwa simbol merupakan
tanda yang dikelilingi oleh tanda lain sehingga menjadi lebih jelas. Teori semiotika
Roland Barthes terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap pertama disebut sistem
linguistik dan tahap yang kedua disebut sistem mitis (mitos).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa perbudakan dalam al-Qur’an
setelah dilakukan analisis menggunakan semiotika roland Barthes, maka didapat
makna denotasi kata ‘abdun bermakna budak. Makna konotasinya adalah simbol
orang yang memiliki hak dan kewajiban. Makna mitosnya adalah semangat untuk
mengangkat derajat para budak. 4mah makna denotasinya adalah bermakna budak.
Makna konotasinya adalah simbol budak yang memiliki hak. Makna mitosnya
adalah semangat untuk mengangkat derajat para budak. Adapun ragabah, makna
denotasinya adalah bermakna budak. Makna konotasinya adalah simbol barang
berharga yang harus dibayarkan (dimerdekakan). Makna mitosnya adalah semangat
untuk memerdekakan dan membebaskan manusia dari jerat perbudakan. Sedangkan
ma malakat ayman, makna denotasinya adalah bermakna budak. Makna
konotasinya adalah simbol manusia yang memiliki hak, simbol penyalur biologis
yang halal, dan simbol pendamping yang boleh untuk dinikahi. Makna mitosnya
adalah semangat untuk perlakuan baik terhadap budak. Adapun kaitan ayat-ayat
perbudakan dengan Deklarasi Universal hak Asasi Manusia adalah antara keduanya
memiliki semangat yang sama untuk menghapuskan dan menghilangkan
perbudakan di dunia.
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ABSTRACT

Muhamad Najib, “SLAVERY IN THE QUR'AN: ASEMIOTIC PERSPECTIVE
OF ROLAND BARTHES IN RELATION TO THE UNIVERSAL
DECLARATION OF HUMAN RIGHTS”.

The tradition of slavery has long since ended, the status of slaves has been
abolished, and the term slave is almost unheard of. However, behaviors and actions
that are symbols of slavery are still widely found today. Slavery is no longer only
experienced by those called slaves, but now it is also experienced by free people.
Although slavery has been banned, the behavior and actions of slavery are not much
different from the age of slavery.

The objectives of this study are: (1) To analyze the verses of slavery in the
words abdun, amah, ragabah and ma malakat ayman in the Qur'an from the
perspective of Roland Barthes's semiotics. (2) To find out the relationship between
the verses of slavery in the Qur'an and the universal declaration of human rights.

This research uses a qualitative descriptive method and approach with the
analysis knife of Roland Barthes' semiotic theory that a symbol is a sign that is
surrounded by other signs so that it becomes clearer. Roland Barthes' semiotic
theory consists of two stages, the first stage is called the linguistic system and the
second stage is called the mythical system.

The results of this research show that slavery in the Qur'an after being analyzed
using the semiotics of Roland Barthes, the meaning of the denotation of the word
'abdun means slave is obtained. The meaning of the connotation is a symbol of a
person who has rights and obligations. The meaning of the myth is the spirit to raise
the status of slaves. Amah The meaning of the denotation is that it means slave. The
meaning of the connotation is a symbol of a slave who has rights. The meaning of
the myth is the spirit to raise the status of slaves. Ragabah, the meaning of the
denotation is that it means slave. The meaning of the connotation is a symbol of
valuable goods that must be paid (liberated). The meaning of the myth is the spirit
to liberate and liberate humans from the snares of slavery. ma malakat ayman, the
meaning of the denotation is the meaning of slave. The meaning of the connotation
is a symbol of human beings who have rights, a symbol of halal biological agents,
and a symbol of companions who are allowed to marry. The meaning of the myth
was the spirit for the good treatment of slaves. The connection between the verses
of slavery and the Universal Declaration of Human Rights is that the two have the
same spirit to abolish and eliminate slavery in the world.

Keywords: Slavery, Semiotic, Universal Declaration of Human Rights.
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